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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan,  

melaikan menguji kekuatan akarnya” 

(Ali bin Abi Thalib)  

 

“Belajarlah bersyukur dari hal-hal yang baik dihidupmu dan belajarlah menjadi 

kuat dari hal-hal yang buruk dalam hidupmu” 

(B.J Habibie) 
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saya, dan teman-teman saya, serta bapak/ibu pembimbing yang selalu 

membimbing dalam penulisan karya ini. 

 

ABSTRAK 

Nita Harna Saswita, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 

Langgudu Kabupaten Bima. Skipsi. Program Studi Teknologi Pendidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Nurindah dan Pembimbing II Kasman.   

 Penelitian Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten 

Bima. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerapan 

model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten Bima. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini siswa kelas VII dengan jumlah 

siswa 25 orang. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket dan 

dokumentasi.          

 Hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan bahwa adanya 

hubungan positif model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan nilai presentase dari rata-rata lembar observasi adalah 92% 

maka nilai ini masuk dalam kategori baik, sedangkan nilai presentase dari rata-

rata angket motivasi belajar siswa adalah 64% maka nilai ini masuk dalam 

kategori baik. Hal ini dapat dilihat juga dari hasil uji korelasi menggunakan 

SPSS26, yang memperoleh nilai r hitung sebesar 0, 678 > r tabel 0, 396. Sehingga 

dapat diartikan bahwa ada hubungan positif antara model pembelajaran 

kontekstual terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA SMP Negeri 

1 Langgudu Kabupaten Bima.      

 Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten Bima. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kontekstual, Motivasi Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi komunikasi antara 

pendidik dengan peserta didik yang didalamnya terdapat suatu proses 

memberi dan menerima, guru memberikan materi pembelajaran kepada 

peserta didik dan peserta didik menerima materi tersebut dengan baik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara 

sistematis merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan 

pendidikan yang menyediakan berbagai macam kesempatan bagi peserta 

didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai 

kesempatan belajar itulah, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

dapat diarahkan dan didorong kepencapaian tujuan yang dicita-citakan. 

Lingkungan tersebut disusun dan ditata dalam suatu kurikulum 

pendidikan, yang pada gilirannya akan dilaksanakan dalam bentuk proses 

belajar mengajar. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Keberhasilan  
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atau kegagalan proses pendidikan sangat tergantung pada faktor peserta 

didik, instrument penunjang dan penggerak proses pendidikan.  

Pendidikan dapat dikatakan sebagai bimbingan dan pengaruh serta 

perlindungan yang diberikan yang mengandung nilai-nilai luhur sesuai 

dengan hakekat dan martabat kemanusiaan, dengan tujuan akhir 

pendidikan adanya kemampuan dan kemandirian hidup peserta didik tanpa 

mengarah kepada hal tersebut maka kegiatan dan bimbingan yang 

diberikan tersebut bukanlah kegiatan pendidikan. Pendidikan dapat 

membantu proses pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dengan 

melalui proses penyesuaian dan pengalaman tanpa dibatasi usia, setiap 

pengalaman dan pertumbuhan anak-anak dapat dikatakan sebagai 

pendidikan. 

Menurut Nurindah dan Kasman (2021:10) menyatakan bahwa 

“dunia pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran yang meliputi 

guru, siswa, dan lingkungan pembelajaran yang saling mempengaruhi satu 

sama lain dalam rangka tercapainya tujuan pembelajaran”.  

Pendidikan juga merupakan salah satu faktor penunjang 

pembangunan suatu negara, negara dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

dapat melatih sumber daya manusia yang berkualitas dan berkontribusi 

dalam pembangunan negara. Menurut Martinus Tukiran (2020:133) 

semakin tinggi kualitas pendidikan suatu negara, semakin berkualitas 

sumber daya manusia untuk membangun dan memperkaya negara. 
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Seperti Undang-Undang  Republik Indonesia Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 tahun 2003 bab II pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangs, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan warga yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Selain itu prinsip penyelenggaraan pendidikan dalam pasal 4 ayat 5 

menyebutkan bahwa pendidikan dapat diselenggarakan dengan 

mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap 

warga masyarakat. Tidak hanya berfokus pada budaya literasi, pendidikan 

juga harus menyentuh tiga aspek yang biasa kita kenal dengan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemudian pendidikan juga harus rata 

menyentuh tiga rana itu agar tujuan dari pendidikan itu sendiri bisa 

terealisasi dengan baik. 

Adanya pendidikan suatu masyarakat atau bangsa dapat 

berkembang dan maju karena pendidikan bermuara pada suatu 

pengetahuan yang luas dan kemakmuran sumber daya manusia. Salah satu 

paradigma pendidikan adalah suatu proses pencerdasan bangsa, oleh 

karena itu pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang sistematis dan 

terarah kepada terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas. 

Seiring dengan perkembangan zaman proses pembelajaran saat ini 

memerlukan sebuah strategi belajar mengajar baru agar hasil belajar siswa 

meningkat. Kita ketahui bersama bahwa proses pembelajaran saat ini yang 
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dilakukan lembaga-lembaga pendidikan masih banyak yang menggunakan 

cara-cara lama dalam penyampaian materinya. Banyak orang yang 

mengukur keberhasilan suatu pembelajaran dilihat hanya dari segi hasil. 

Kita ketahui bersama bahwa suatu pembelajaran yang baik haruslah 

mencakup beberapa aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Apabila seluruh aspek tersebut diperhatikan maka akan tercipta 

pembelajaran yang aktif. 

Sanjaya (dalam Nasution, 2018: 19) menyatakan bahwa “terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sistem pembelajaran, 

diantaranya faktor pendidik, siswa, sarana dan prasarana, alat dan media 

yang tersedia, serta faktor lingkungan”. Kualitas pembelajaran dapat kita 

wujudkan apabila proses pembelajaran dirancang dan direncanakan 

dengan matang. Rusman (2014:132) mengatakan bahwa: 

Perlu penggunaan metode pembelajaran yang tepat guna 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena model 

pembelajaran dilandasi oleh berbagai prinsip dan teori 

pengetahuan, diantaranya prinsip-prinsip pembelajaran, 

teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori lain 

yang berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa, model pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami materi ajar, siswa dapat lebih 

mudah memahami pembelajaran yang dijelaskan guru 

dengan baik, dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran, bisa meningkatkan hasil belajar siswa, dan 

menjadi daya tarik dalam proses pembelajaran sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 

(CTL) adalah model pembelajaran yang memiliki konsep menghubungkan 

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran CTL 

merupakan suatu konsep mengajar dan belajar yang membantu guru 
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mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membentuk hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan nyata mereka sehari-

hari.  

Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 

mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika belajar. 

Mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari, 

sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks 

yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengonstruksi sendiri, 

sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat. Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna 

belajar, manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana 

mencapainya. Pembelajaran kontekstual di harapkan dapat mengatasi 

masalah-masalah dalam proses pembelajaran seperti kejenuhan, kurangnya 

semangat siswa, dan gangguan didalam kelas.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 13 Februari 2023 di SMP Negeri 1 Langgudu 

Kabupaten Bima terlihat motivasi belajar siswa pada kelas VII masih 

rendah. Hal itu dapat dilihat dari berbagai kejadian yaitu siswa terlihat 

kurang aktif dalam ruangan kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, 

siswa cenderung mengantuk dan terlihat merasa bosan karena mereka 

merasa proses pembelajaran dikelas kurang menarik. Kondisi siswa seperti 
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ini sangat tidak baik dan memberikan tanda-tanda bahwa kurangnya 

keinginan untuk belajar dalam diri siswa. Salah satu faktor penting yang 

berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar siswa adalah guru masih 

sangat relatif sederhana dalam penggunaan model pembelajaran yang 

membuat hanya guru yang aktif dalam pembelajaran. Guru masih 

menggunakan media cetak berupa buku paket, dan guru hanya 

menggunakan model pembelajaran yang saintifik. 

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. 

Menurut Kamila (dalam Oktafiani dan Mujazi 2022:126) menyatakan 

bahwa motivasi adalah “perkembangan gejala psikilogis yang 

menggambarkan dorongan pada dalam diri siswa secara sadar dan tidak 

sadar dengan tekun dalam melakukan tindakan pencapaian tujuan belajar.”  

Setelah melihat proses belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Langgudu Kabupaten Bima, peneliti melihat kurannya motivasi belajar 

siswa karena model pembelajaran yang digunakan belum dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan kemajuan teknologi yang 

berkembang pesat saat ini. Maka dari itu peneliti mencoba menawarkan 

solusi atau alternatif berupa model pembelajaran kontekstual dengan 

harapan dapat memotivasi siswa untuk belajar, selain itu penggunaan 

model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran IPA ini dapat 
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membantu kelancaran, efektivitas, dan, referensi pencapaian tujuan 

pembelajaran.  

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini 

dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik mulai dari jenjang sekolah 

dasar sampai sekolah menengah. Hal ini terbukti dari hasil perolehan 

Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang dilaporkan oleh Depdiknas masih sangat 

jauh dari standar yang diharapkan. Ironisnya, justru semakin tinggi jenjang 

pendidikan maka perolehan rata-rata nilai UAS pendidikan IPA juga 

semakin rendah. Salah satu penyebabnya karena kebanyakan guru dalam 

proses belajar mengajar hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-

satunya sumber belajar mengajar (Susanto, 2013). Oleh karena itu, 

diperlukan adanya alternatif dalam pembelajaran tersebut yaitu, salah 

satunya dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual agar dapat 

mendukung proses pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna, 

menyenangkan, dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

Mata pelajaran IPA dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaran kadang-kadang siswa 

tidak mengerti apa yang dijelaskan oleh guru. Oleh karena itu, dibutuhkan 

model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. 

Disamping itu, minat yang timbul dari kebutuhan siswa merupakan faktor 

yang sangat penting bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

atau usaha-usahanya.  
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Cara membangkitkan motivasi peserta didik diperlukan beberapa 

syarat yaitu belajar harus menarik perhatian, sebagai contohnya mengajar 

dengan cara yang menarik, mengadakan selingan, menjelaskan dari yang 

mudah kesukar atau dari yang konkret ke abstrak, penggunaan alat peraga. 

Objek atau keadaan yang kekuatannya menarik dan menimbulkan minat 

belajar misalnya menyelenggarakan percobaan, dan menyelenggarakan 

berbagai macam bentuk keterampilan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran 

Kontekstual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata IPA SMP Negeri 

1 Langgudu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang, 

adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah ada hubungan 

antara penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Langgudu 

Kabupaten Bima?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Langgudu 

Kabupaten Bima. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan manfaat dari berbagai pihak, baik dari 

siswa itu sendiri, guru, maupun pihak dari luar sekolah. Manfaatnya 

sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 

mengembangkan ilmu yang diperoleh dan bisa mengaplikasikanya. Penulis 

mengharapkan penelitian ini dapat menambah referensi atau ilmu yang 

telah ada wawasan dan memberikan informasi yang baru bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya 

informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian bersama agar dapat meningkatkan upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

b. Bagi Pendidik 

Dengan penlitian ini diharapkan agar penerapan model 

pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran dapat 
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memfasilitasi murid pada saat belajar serta mempelajari dan 

memahami materi dengan mudah dan bermakna terkhususnya pada 

mata pelajaran IPA. 

c. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat dijadikan sumber belajar dan alternatif 

sehingga dapat menambah pengalaman serta membantu peserta 

didik untuk lebih memahami materi yang telah disampaikan. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan yang 

bermanfaat dan menambah wawasan peneliti untuk meningkatkan 

ilmu yang dimiliki serta dapat lebih mudah memahami tugas yang 

dimiliiki seorang pendidik. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

referensi oleh peneliti-peneliti berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Berdasarkan kerangka teoritis yang lebih umum istilah model 

diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan 

suatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu kegiatan. 

Model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 

sesungguhnya. Dalam uraian selanjutnya, istilah model digunakan untuk 

menunjukkan pengertian sebagai kerangka konseptual. 

Joyce dan Weil dalam (Rusman, 2013:133) berpendapat “bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 

kelas”. 

Model-model Pembelajaran juga membelajarkan siswa sesuai 

dengan cara gaya belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan optimal ada berbagai model pembelajaran. Dalam 

prakteknya, guru harus ingat bahwa tidak ada model pembelajaran yang 

paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi 

siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi 

guru itu sendiri.  
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Menurut Suhana (2014), model pembelajaran merupakan suatu 

rangkaian proses belajar mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan 

bagaimana aktivitas guru dan siswa, dalam desain pembelajaran tertentu 

yang berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi antara guru 

siswa bahan ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah model pembelajaran 

terdiri beberapa tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus 

dilakukan. Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar 

peserta didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), 

yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and 

Teaching).  

Sedangkan menurut Joyce & Weil dalam (Mulyani Sumantri, dkk 

2013), model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses 

belajar mengajar.  
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2.  Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan suatu konsep mengajar dan belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membentuk hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan nyata mereka sehari-

hari.  

Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 

mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika belajar. 

Mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari, 

sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks 

yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengonstruksi sendiri, 

sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat. 

Menurut Wina Sanjaya (2013), Pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning) adalah suatu strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Sedangkan menurut Mulyono (2014), Pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning) merupakan konsep pembelajaran yang 
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menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

nyata, sehingga peserta didik mampu mehubungkan dan menerapkan 

kopetensi hasil belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Berns dan Erickson (dalam Komalasari, 2013: 6) 

menyatakan: 

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan 

mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. 

Dengan membuat hubungan antara pengetahuan atau konsep 

yang telah dimiliki oleh siswa serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, maka siswa akan mudah memahami 

materi yang diberikan. 

 

Selanjutnya, Paijan (2013), menyebutkan hasil pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual menjadi lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung  alamiah dalam bentuk siswa bekerja dan 

mengalami secara langsung bukan hanya sekadar mentransfer pengetahuan 

baru kepada siswa.  

Pembelajaran kontekstual dirancang dan dilaksanakan berdasarkan 

landasan filosofis konstruktivisme yaitu filosofi belajar yang menekankan 

bahwa belajar tidak hanya sekadar menghafal. Siswa harus 

mengkonstruksi pengetahuan di benak pikiran mereka karena pada 

dasarnya pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan melainkan 

mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. Oleh karena itu guru 

harus merencanakan kegiatan pembelajaran yang aktif untuk menemukan 

pengetahuan atau konsep baru. 
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Pembelajaran CTL membantu siswa menghubungkan materi yang 

pelajari di kelas dengan apa yang ada dalam kehidupannya sehari-hari. 

Siswa akan menemukan makna materi yang dipelajari sebagai pengalaman 

untuk membangun pengetahuan yang ada. Dalam konteks ini siswa perlu 

mengerti apa makna belajar, manfaatnya, dalam status apa mereka dan 

bagaimana mencapainya. Dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa 

yang mereka pelajari di kelas akan berguna bagi kehidupanya nanti. 

Dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi 

siswa. 

Pendekatan kontekstual sebenarnya berakar dari pendekatan 

konstruktivistik yaitu konstruktivisme yaitu proses membangun atau 

menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik dari 

lingkunganya melalui pengalaman. Pengetahuan berasal dari pengalaman 

dan konteks dibangun oleh siswa sendiri bukan oleh guru. Harumni (2015) 

berpendapat bahwa ada 3 hal yang harus dipahami dalam pembelajaran 

kontekstual yaitu: 

1. Pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan 

kepada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar tidak 

hanya mengharapkan siswa menerima pelajaran, tetapi juga proses 

mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.  

2. Pembelajaran kontekstual mendorong siswa agar dapat menentukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, 
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artinya agar siswa dapat menangkap hubungan antara pengelaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.  

3. Pembelajaran kontekstual mendorong siswa agar dapat menerapkan 

materi yang telah dipelajari, artinya siswa tidak hanya diharapkan 

dapat memahami materi yang dipelajarinya akan tetapi bagaimana 

materi pelajaran itu dapat mewarnai dalam kehidupan kesehariannya. 

Sebagai implementasi dari konsep ini, hasil pembelajaran yang 

diharapkan adalah siswa dapat memberikan makna dari pembelajaran 

yang di lakukan untuk kehidupannya sehari-hari. Proses pembelajaran 

tidak   berupa transfer pengetahuan melalui guru ke siswa, tetapi lebih 

kepada bekerja dan mengalami. Proses ini akan berlangsung lebih 

alamiah dalam bentuk kegiatan siswa. Pembelajaran kontekstual dengan 

pendekatan konstruktivisme dipandang sebagai salah satu strategi yang 

memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kompetensi. 

Langkah-langkah dalam  model pembelajaran kontekstual: 

1. Kontruvisme (kontruksi, teori dan pemahaman) 

2. Inquiry (menemukan, identifikasi, analisis) 

3. Questioning (tanya jawab) 

4. Learning Community (masyarakat belajar) 

5. Modeling (guru berperan sebagai model bagi peserta didik) 

6. Reflection (guru mengulas dan merangkum materi diakhir  

    pertemuan 

7. Authentic Assessment (guru membuat penilaian dari semua   
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  aspek) 

3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Djumhanam, (2013:55) mengemukakan bahwa “ilmu 

pengetahuan alam adalah pengetahuan yang sistematis dan berlaku 

secara umum (universal) yang membahas tentang sekumpulan data 

mengenai gejala alam yang dihasilkan berdasarkan hasil observasi, 

eksperimen, penyimpulan, dan penyusunan teori”. 

Sedangkan Wisudawati dan Eka Sulistyowati (2014: 22) 

menyatakan bahwa “IPA merupakan rumpun ilmu, yang memiliki 

karakteristik khusus yang mempelajari fenomena alam yang faktual baik 

berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibat”. Pada 

pembelajaran IPA di SMP, peserta didik didorong untuk menemukan  

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru dengan aturan-aturan lama di dalam pikirannya, dan 

merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Pandangan dasar 

tentang pembelajaran adalah bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahlan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik harus 

didorong untuk mengontruksi pengetahuan di dalam pikirannya. Agar 

benar-benar memahami dan dapat memecahkan masalah, menemukan 

segala sesuatu untuk dirinya, dan bersusah payah dengan ide-idenya 

(Kemendikbud, 2014). 

Putra (2013: 51) menyatakan bahwa “IPA merupakan suatu 

pengetahuan yang mempelajari, dan menjelaskan, serta 
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menginvestasikan suatu fenomena alam dengan segala aspek-aspeknya 

yang bersifat empiris”. Pembelajaran IPA merupakan studi tentang 

manusia atau studi tentang tantangan bagaimana manusia 

mengembangkan satu kehidupan yang lebih baik. 

Cakupan yang terdapat dalam IPA meliputi alam semesta 

keseluruhan, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perut 

bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun yang 

tidak dapat diamati dengan indera. Oleh karena itu, secara umum IPA 

dipahami sebagai ilmu kealaman, yaitu tentang dunia zat, baik makhluk 

hidup maupun benda mati yang diamati (Trianto, 2014). 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsipprinsip saja, melainkan juga merupakan suatu proses 

penemuan. Djumhanam, (2013:55) menyatakan bahwa ”pada 

hakikatnya IPA adalah ilmu untuk mencari tahu, memahami alam 

semesta secara sistematik dan mengembangkan pemahaman ilmu 

pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, 

prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya”.  

Akan tetapi IPA bukan hanya merupakan kumpulan pengetahuan 

berupa fakta, konsep, prinsip, melainkan juga suatu proses penemuan 

dan pengembangan. Oleh karena itu untuk mendapatkan pengetahuan 

harus melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah serta 
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menuntut sikap ilmiah. Pendidikan IPA atau pembelajaran IPA pada 

sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempselajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. 

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Kata motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau 

alasan.Motif merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia 

bertindak atau suatu tenaga didalam diri manusia yang menyebabkan 

manusia bertindak atau melakukan sesuatu.Dengan demikian, motivasi 

merupakan kondisi psikolog yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dalam hal pembelajaran, tentu perlu menjadi 

perhatian oleh pendidik karena tidak semua peserta didik datang 

kesekolah dengan kondisi psikolog yang sama.  

Kata lainnya yaitu, ada faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Untuk dalam perencanaan 

pembelajaran, seorang pendidik perlu merancang strategi pembelajaran 

yang mampu memotivasi belajar peserta didik.  

Menurut Wahab (2016), motivasi merupakan kondisi psikologis 

yang mendorong seseorang untuk melakukan Sesuatu. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuannya 
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dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan 

sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak 

akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Menurut Rahmat (2018), motivasi belajar merupakan kekuatan 

(Power motivation), daya pendorong (Driving force), atau alat 

pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta 

didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan 

menyenangkan dalam perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Kepiawaian guru dalam menentukan 

strategi yang tepat dalam pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi 

belajar peserta didik.  

Apabila peserta didik sudah termotivasi untuk belajar, dengan 

sendirinya akan berdampak pada proses dan hasil pembelajaran yang 

diharapkan serta dapat dijadikan dasar dalam mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar merupakan daya pendorong serta keinginan 

yang ada dalam diri peserta didik untuk belajar, untuk membangkitkan 

rasa keingintahuan terhadap apa yang hendak diketahuinya sehingga 

apa yang menjadi tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik. 

 

 

 



21 
 

 
 

b. Indikator Motivasi Belajar 

Uno dalam (Ramadhon, dkk 2017) mengemukakan bahwa 

motivasi belajar memiliki indikator ataupun ciri-ciri. Ada beberapa 

klasifikasi indikator motivasi belajar yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

4. Adanya penghargaan dalam belajar  

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.    

Berdasarkan dari 6 indikator diatas motivasi belajar 

dikatakan sebagai dorongan dari luar maupun dari dalam diri siswa 

untuk suatu perubahan. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

belajar dapat dicapai.  

Menurut Sardiman dalam (Ramadhon, dkk 2017) motivasi 

yang ada pada diri seseorang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
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2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai)  

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

“untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, 

politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 

penentangan terhadap setiap tindak kriminal, amoral, dan 

sebagainya) 

4. Lebih senang bekerja mandiri  

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)  

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

c. Fungsi Motivasi 

Motivasi sebagai proses pembangkitan gerak dalam diri individu 

untuk melakukan suatu perbuatan guna mencapai suatu tujuan. 

Motivasi adalah sesuatu yang paling mendasar yang harus ada dalam 

proses belajar karena hasil belajar akan optimal bila ada motivasi. 

Motivasi selalu bertalian dengan suatu tujuan. Hamalik (dalam 

Rahmat, 2018) menyatakan bahwa secara umum ada tiga fungsi 

motivasi, sebagai berikut: 



23 
 

 
 

1. Mendorong manusia untuk berbuat (sebagai penggerak) yang 

merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan.  

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai sehingga dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya  

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa 

motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, sekaligus sebagai 

penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Begitu  

juga halnya dalam pencapaian tujuan pembelajaran, guru merupakan 

faktor yang penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-

fungsi tersebut dengan cara dan strategi yang tepat untuk 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.  

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian adalah suatu model konseptual yang 

digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide dan hipotetsis dalam suatu 

penelitian. Kerangka pikir dalam penelitian bertujuan untuk 

menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya suatu penelitian 

dan kejelasan hubungan antara konsep yang dirumuskan oleh peneliti 
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berdasarkan tinjauan pustaka, dengan meninjau teori yang disusun dan 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait.  

Kerangka pikir digunakan sebagai dasar untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti yang diangkat untuk memahami 

hubungan antara dua variable tertentu yang dipilihya, selain itu 

kerangka pikirpenelitian juga dapat membantu proses pengumpulan data 

dan analisis data dalam penelitian.  

SMP Negeri 1 Langgdudu merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang menjadi wadah untuk menjalankan proses pendidikan 

yang terdapat di Kabupaten Bima. Maka dari itu, SMP Negeri 1 

Langgudu perlu mengikuti perkembangan media sesuai dengan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang saat ini terus 

berkembang. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 

yang sekarang ini dapat mempermudah proses pembelajaran sehingga 

tidak menciptakan proses pembelajaran yang monoton yang dapat 

membuat peserta didik merasa bosan dengan menggunakan model 

peembelajaran yang digunakan sebelumnya. 
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2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap skripsi-skripsi yang 

telah ada, penulis menemukan karya hasil penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan penelitian ini, diantaranya :  

1. Nur Indah Rezeki Siregar (2020) berdasarkan hasil penelitiannya 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Dalam  

Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Di Kelas V SDN 106806 Kecematan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang”. Pada penelitian ini tujuan yang 

ingin dicapai yaitu mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 

sebelum menggunakan model pembelajaran kontekstual. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

menggunakan tahapan berupa siklus, yaitu siklus I dan siklus II.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan Nur 

Indah Rezeki Siregar (2020) yaitu jenis penelitiannya. Penulis 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan Nur Indah 

Rezeki Siregar menggunakan jenis penelitian PTK, namun 

persamaannya yaitu model pembelajaran yang digunakan.   

2. Tutu Rahmawati (2018) berdasarkan hasil penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran CTL Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Pada penelitian 
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ini tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

dengan menerapkan model pembelajaran CTL. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian expost facto dengan menggunakan metode 

penetilian Metta analisis yaitu penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan Tutu 

Rahmawati (2018) yaitu fokus penelitiannya. Penulis fokus pada 

motivasi belajar siswa sedangkan Tutu Rahwati fokus pada hasil 

belajar, namun persamaannya yaitu model pembelajaran yang 

digunakan. 

3. Emi Ramdani (2018) “Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis 

Kearifan Lokal Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter”. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk memberikan wawasan tentang model 

pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah studi literatur.  

Persamaan antara penelitian Emi Ramdani dan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu terdapat pada model pembelajaran, 

sedangkan perbedaannya yaitu pada mata pelajarannya. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan positif 

model pembelajaran kontekstual dengan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 1 Langgudu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Sugiyono 

(2017:107) mengatakan “bahwa penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen dengan metode penelitian pre experimen. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian pre experimen dengan model one shot 

case study. Pada metode ini peneliti memberikan perlakuan kepada 

kelompok dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Besarnya perlakuan atau 

treatment dapat diketahui dengan hasil angket. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada lembaga pendidikan SMP 

Negeri 1 Langgudu yang beralamat di Jln. Lintas Tente Karumbu, Kec. 

Langgudu, Kab. Bima, Prov. Nusa Tenggara Barat. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018:285) mengemukakan bahwa “populasi 

adalah wilayah generial yang terdiri atas objek/subjek yang 
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk  dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Langgudu 

yang berjumlah 120 orang. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

Kelas  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

VII 12 13 25 

VIII 25 23 48 

IX 25 22 47 

           Jumlah Keseluruhan 120 

    (Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMPN 1 Langgudu) 

2. Sampel  

Sugiyono (2019:127) mengatakan bahwa “sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin memperlajari semua yang 

ada pada populasi misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu”. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu.  

Sementara itu, merujuk pada pendapat Arikutanto (2013:62) 

yang menyatakan bahwa: 

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar atau 
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lebih dari 100 orang dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-

25% atau lebih.  

 

Dalam penelitian ini populasi lebih dari 100 orang maka diambil 

25 % dari populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 25 siswa dari 

kelas VII. Penelitian ini menggunakan cara Purposive Sampling, 

melalui teknik ini dilakukan agar data yang diperoleh dapat mewakili 

populasi. Maka peneliti menggunakan sampel kelas VII yang terdiri 

dari 25 siswa. 

D. Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:113) mengatakan bahwa “desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

dengan metode pre eksperimen dengan menggunakan model penelitian 

one shot case study”. Jenis one shot case study dimaksudkan untuk 

menunjukkan kekuatan pengukuran dan nilai ilmiah suatu desain 

penelitian. Desain dapat di gambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1. Desain Penelitian 

Keterangan:  

X : Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen dengan  

  menggunakan model pembelajaran Kontekstual dalam proses  

  pembelajaran.  

X Y 
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Y    : Motivasi belajar siswa. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas (X) dan 

variable terkait (Y). Variabel bebas yaitu model pembelajaran 

kontekstual, sedangkan variable terikat yaitu motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA. Variabel adalah suatu objek atau suatu kegiatan 

yang akan diteliti. Sugiyono (2017:60) mengatakan bahwa “variabel 

adalah segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan ulasan diatas maka variabel penelitian ini ada dua 

variabel yakni variabel bebas (X) adalah model pembelajaran 

kontekstual. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menggambarkan secara operasional variabel penelitian, 

dibawah ini diberikan defenisi operasional masing-masing variabel yaitu: 

1. Model Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching 

and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
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yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dalam konteks ini siswa 

perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya, dalam status apa 

mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini siswa akan 

menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna sebagai 

hidupnya nanti. Selain itu, akan membuat mereka memposisikan 

sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat 

untuk hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk 

menanggapinya.  

2.  Motivasi Belajar  

Motivasi belajar merupakan daya pendorong serta keinginan 

yang ada dalam diri peserta didik untuk belajar, untuk 

membangkitkan rasa keingintahuan terhadap apa yang hendak 

diketahuinya sehingga apa yang menjadi tujuan dalam pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang diperlukan peneliti dalam melakukan 

penelitiannya. Prosedur ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan persiapan 

2. Tahapan pelaksanaan 

3. Tahapan penyusunan lapora 
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H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatannya 

berjalan secara sistematis. Menurut Sugiyono (2017:148) mengatakan 

“bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu lembar obeservasi, lembar tes, 

dokumentasi”. 

1. Lembar Observasi 

Instrumen yang pertama kali dilakukan peneliti adalah lembar 

observasi. Lembar observasi merupakan lembar yang dibuat untuk 

memperoleh salah satu jenis data pendukung untuk memperoleh data 

tentang aktivitas pembelajaran menggunakan CTL. Pengamatan ini 

dilakukan di dalam ruangan kelas selama kegiatan pembelajaran 

dilakukan. Instrumen observasi digunakan berupa daftar checklis yang 

berisi indikator tentang penggunaan model pembelajaran selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Jadi dalam observasi peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung kepada objek penelitian. 

2. Lembar Angket 

Lembar Angket digunakan untuk mengukur motivasi belajar yang 

dimiliki siswa, lembar angket berisi pernyataan yang berkaitan dengan 

indikator-indikator motivasi belajar siswa seperti perhatian, rasa 

senang, dan kesadaran belajar. 
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3. Dokumentasi  

Instrumen dokumentasi yaitu berupa data siswa dan digunakan 

untuk pengambilan gambar selama kegiatan penelitian berlangsung. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data tang ditetapkan. 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah merupakan study yang disengaja dan 

dilakukan secara   sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan 

dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau 

sekelompok orang. Menurut Kusumaningrum dkk (2019:84) 

“observasi merupakan pengumpulan data yang apabila ingin 

mengetahui perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

apabila responden yang diamati tidak terlalu besar”. Teknik observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti memperhatikan 

proses belajar siswa selama penggunaan model pembelajaran 

Kontekstual. 
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2. Angket  

Lembar angket (questionair) adalah sebuah daftar pertanyaan 

yang harus diisi oleh orang yang akan diukur responden. Angket ini 

digunakan, untuk memperoleh data mengenai respon siswa. Angket 

dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang berisi pendapat 

atau sikap siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 

kontekstual dijawab dengan menggunakan tanda chek list pada kolom 

yang telah tersedia.  

Sugiyono (2019:146) menyatakan bahwa “skala liker 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Lembar Angket yang 

dibagikan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala liker. 

Tabel 3.2 Pemberian Skor Untuk Jawaban Angket 

No Jawaban Kode Nilai Skor 

1 Sangat setuju SS 4 

2 Setuju S 3 

3 Tidak setuju TS 2 

4 Sangat tidak setuju STS 1 

Sumber: Sugiyono (2019:147) 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 

dokumen atau arsip yang sesuai dengan apa yang akan diteliti. Instrumen 

metode dokumentasi yakni berupa data siswa dan pengambilan gambar saat 

melaksanakan observasi. 

J. Teknik  Analisis Data 

 Menurut Sugiono (2017:207) bahwa:  

Setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh jenis responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan.   

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

“Statistik deskriptif adalah stastistik  yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi” 

(Sugiyono, 2019:206). 

Dalam penelitian ini data akan ditampilkan dalam bentuk 

persentase angka. Agar dapat memperoleh frekuensi relatif/angka 

persenan maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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P = 
𝐹

𝑛
  X 100% 

 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

F = Jumlah skor perolehan 

n = Jumlah skor maksimal 

100% = Bilangan tetap 

Teknik analisis data ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif, 

dilakukan dengan rumus product moment. Hasil dari perhitungan 

SPSS adapun pengukuran kontribusi aktivitas guru dan siswa terhadap 

proses pembelajaran dievaluasi dengan menggunakan pedoman seperti 

tabel kategori aktivitas pembelajaran.  

Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Pembelajaran 

No. Interval (%) Kategori 

1. 75 - 100% Baik 

2. 50 - 74% Cukup 

3. 25 - 49% Kurang 

4. 0 – 24% Tidak baik 

Sumber: Sugiyono (2019: 108) 

Dalam analis is ini peneltian menetapkan motivasi belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran IPA. Untuk menentukan keberhasilan 

data yang diperoleh maka skor akan dikonversi dalam kategori pada 
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tabel 3.4 sebagai berikut:  

Tabel 3.4 Kategori Motivasi Belajar Siswa 

No. Interval (%) Kategori 

1. 76 - 100% Sangat Baik 

2. 51 - 75% Baik  

3. 26 - 50% Cukup Baik 

4. 0 – 25% Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono (2019:148) 

2. Analisis Statistik Inferensial  

 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kontekstual. Maka dilakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa  sebelum diberikan 

perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah korelasi menggunakan aplikasi SPSS. Uji Korelasi 

merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui  ada 

tidaknya hubungan antara dua variabel yang diuji. 

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,39 Rendah  

0,40-0,599 Sedang 
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0,60-0,799 Kuat 

0.8-1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2014:192)  

 Untuk menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria 

yang signifikan kaidah pengujian signifikan sebagai berikut: 

1) Jika rhitung > rtabel maka H1 diterima dan H0 ditolak berarti ada 

hubungan positif model pembelajaran kontekstual dengan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMPN 1 

Langgudu. 

2) Jika rhitung < rtabel maka H1 ditolak dan H0 diterima, berarti tidak 

ada hubungan model pembelajaran kontekstual dengan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA  di SMPN 1 Langgudu. 

3) Membuat kesimpulan apakah ada hubungan model pembelajaran 

kontekstual dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA di SMPN 1 Langgudu Kabupaten Bima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten 

Bima, yang beralamat di Jln. Lintas Tente Karumbu Kec. Langgudu, 

Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini 

menggunakan kelas VII dengan mata pelajaran IPA yang menggunkan 

sampel sebanyak 25 siswa. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 

Langgudu Kabupaten Bima dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa maka 

data yang diperoleh sebagai berikut:  

1. Analisis Deskriptif Data Penelitian  

a. Hasil Observasi 

 Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh data 

pendukung selama proses pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model pembelajaran Kontekstual. Hasil observasi aktivitas belajar 

siswa selama penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

  Tabel 4.1 Hasil Observasi Siswa Kelas VII 

No Interval  Kategori Frekuensi  Presentase  

1 75-100% Baik  23 92% 

2 50-74% Cukup  2 8% 

3 25-49% Kurang 0 0% 
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4 0-24% Tidak baik  0 0% 

Jumlah  25 100% 

(Sumber: Data diolah dari hasil observasi) 

  Berdasarkan tabel 4.1 lembar observasi aktivitas siswa di 

atas, dapat diketahui bahwa terdapat 23 siswa atau 92% yang 

berada dalam kriteria baik dan hanya 2 siswa atau 8% yang berada 

dalam kriteria cukup. Sehingga dapat disimpulkan dari lembar 

observasi aktivitas siswa ini bahwa persentase aktivitas siswa 

dalam pembelajaran berada pada kategori baik dengan interval 75-

100%. 

b. Analisis angket motivasi belajar siswa 

 Hasil analisis data pada respons siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 

yang diisi oleh 25 siswa.   

 Tabel 4.2 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas VII 

No Kriteria  Frekuensi  Presentase %  

1 Baik 16  64 

2 Cukup Baik  8 32 

3 Kurang Baik  1 4 

4 Tidak Baik 0 0 

Jumlah  25 100 

 (Sumber: Hasil angket motivasi belajar siswa) 
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Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil angket 

yang dibagikan kepada 25 orang siswa dengan poin pernyataan yang 

berkaitan dengan motivasi belajar siswa ditemukan 16 orang menjawab 

dengan kriteria baik atau dengan persentase 64%, sebanyak 8 orang 

menjawab dengan kriteria cukup baik atau dengan persentase 32%, 

sementara sisahnya 1 orang yang menjawab Kurang Baik atau dengan 

persentase 4%. Artinya berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Sebagian besar siswa memiliki motivasi yang baik dalam menerima 

pelajaran.  

2. Analisis Stastistik Inferensial 

Uji paired sample correlations adalah pengujian yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel  bebas 

(X) dan variabel terikat (Y).  

Tabel 4.3 Hasil Uji Korelasi 

Paired sample corelations 

 

Correlations 

 VariabelX VariabelY 

VariableX Pearson Correlation 1 .678** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

VariabelY Pearson Correlation .678** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

(Sumber: SPSS26 Output) 
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Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,00 ≤ 0,05. Yang berarti terdapat korelasi yang signitifikan antara 

penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan motivasi belajar siswa.   

Berdasarkan dari nilai r hitumg pearson correlation sebesar 0,678 ≥ 

dari r tabel 0,396, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara dua variabel 

penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan motivasi belajar siswa.  

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan 

model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Langgudu. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan hasil yang dianalisis berdasarkan tes 

korelasi menggunakan SPSS26. Perlakuan diberikan kepada kelas VII 

dengan melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kontekstual pada proses pembelajaran  mata pelajaran IPA di kelas VII 

didemonstrasikan sehingga siswa terlihat antusias. Hal ini terlihat dalam 

proses pembelajaran tatap muka di kelas, kemudian menggunakan model 

pembelajaran kontekstual berisi bahan ajar yang sesuai untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran 

IPA.  

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist 

yang berisi 20 pernyataan dimana pernyataan tersebut menilai siswa 
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mengalami perasaan gembira, perhatian, minat dan partisipasi. Tujuannya 

adalah untuk mengukur motivasi  siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 

model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar siswa kelas VII 

di SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten Bima. Hal ini dapat diketahui 

berdasarkan hasil analisis data pada lembar observasi sebagai pembanding 

angket motivasi belajar siswa, nilai presentase dari rata-rata lembar 

observasi adalah 92% maka nilai ini masuk dalam kategori baik, sedangkan 

nilai presentase dari rata-rata angket motivasi adalah 64% maka nilai ini 

masuk dalam kategori baik.  

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan 

antara model pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar siswa. Ini 

berarti hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan antara model 

pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten Bima. 

Adanya hubungan model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi 

belajar siswa dalam proses pembelajaran ditunjukan melalui uji hipotesis 

yang dibuktikan dengan analisis statistik dengan uji korelasi menggunakan 

SPSS26 yang menyatakan bahwa hasil analisis nilai r hitung yaitu sebesar 0, 

678 > r tabel 0, 396. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi 

antara penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan motivasi belajar 

siswa. 
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Dilihat dari tabel 3.5 intrepretasi koefisien korelasi  yang memperoleh 

nilai pearson corraltion 0, 678 yang berarti termasuk pada kategori tingkat 

hubungan yang kuat. Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan  bahwa 

model pembelajaran kontekstual dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa penggunaan 

model pembelajaran kontekstual dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Rezki (2020) yang 

berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas 

V SDN 106806. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan siswa 

dalam menulis laporan pengamatan telah mencapai tingkat ketuntasan 

belajar klasikal 90%, dan respon siswa dengan mengguakan model 

pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

baik. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Tutu Rahmawati (2018) yang 

berjudul Penerapan Model Pembelajaran CTL Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

pelaksanaan penelitian penerapan model pembelajaran CTL untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa berlangsung dengan baik. Hal ini 

ditunjukan dari hasil belajar kognitif, akfektif, psikomotor siswa, aktivitas 

guru dan siswa yang sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 

sebesar >80% dari hasil belajar siswa.    
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Adapun kekurangan dari model pembelajaran kontekstual dalam 

proses pembelajaran: 

1. Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk 

memahami semua materi 

2. Kemampuan siswa berbeda-beda 

3. Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam membimbing 

dan mengarahkan 

Kelebihan model pembelajaran kontekstual dalam proses 

pembelajaran:  

1. Pembelajaran kontekstual dapat mendorong siswa untuk 

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 

nyata siswa.  

2. Pembelajaran kontekstual dapat mendorong siswa untuk 

menerapkan hasil belajaranya dalam kehidupan nyata. Artinya 

peserta didik tidak hanya diharapkan dapat memahami materi yang 

dipelajarinya, tetapi bagaimana materi yang dipelajarinya dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

3. Pembelajaran kontekstual menekankan pada proses keterlibatan 

siswa untuk menemukan materi. Maksudnya proses belajar 

didasarkan pada proses pengalaman langsung, proses menemukan 

materi pelajaran itu sendiri bukan hanya mengharapkan siswa 

untuk menerima materi pelajaran. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori, penelitian 

relevan, dan hasil angket motivasi belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten 

Bima. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat disimpulkan bahwa, penggunaan model pembelajaran kontekstual 

memiliki hubungan positif  terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten Bima.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah hendaknya dapat menyediakan sarana dan prasarana agar 

guru dapat melakukan pembelajaran dengan lebih lagi serta lebih 

moderen serta siswa lebih semangat belajar. 

2. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan profesionalismenya 

dengan memanfaatkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan 

kreatif, salah satunya dengan model pembelajaran Kontekstual agar dapat 

memberikan suasana belajar yang baru dalam pembelajaran. 
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B. LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten Bima 

Mata Pelajaran : IPA  

Kelas     : VII 

  

 
NO 

 
NAMA PESERTA DIDIK 

 
ASPEK AKTIVITAS SISWA 

 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.   Ainun Salsabila P √ √ √ - - √ √ √ √ √ 80 

2.   Arda Nurkholilul L √ √ √ - √ √ √ √ √ - 80 

3.   Dinda Kayana Devi P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

4.   Fakhira Salwa Nabila P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

5.   Faris Dziaulhaq L √ √ √ √ √ √ √ √ √ - 90 

6.   Ferdiansyah L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 90 

7.   Fitriyah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

8.   Ibrahim Haikal L √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 90 

9.   Indana Halwa Salsabila P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

10.   Julfikar L √ √ √ - - √ √ √ √ - 70 

11.    Kurratun Ayni P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

12.   M. Riski Ramadani L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

13.   Muhammad Al Hanif L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

14.   Muhammad Khairil L √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 90 

15.   Muhammad Rizki L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

16.   Muhsinin L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

17.   Muzakir L √ √ √ √ - √ - √ √ - 70 

18.   Najwa Mufiydah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

19.   Rara Azharah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

20.   Suharni P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

21.   Taufikurrahmat L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

22.   Tri Ayu P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

23.   Sania P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

24.   Sarah Rania Azzahra P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100 

25.   Wahdia Ayuningsih P √ √ √ √ - √ - √ √ - 70 

JUMLAH SKOR 2330 

RATA-RATA 92,80 
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Petunjuk pengisian : 

Beri tanda (√) pada tabel apabila siswa memenuhi dan melakukan kegiatan 

sesuaiaktivitas yang diamati. Setiap nomor memiliki skor 10. 

  

Keterangan Aspek Aktivitas Siswa: 

1. Siswa merasa senang belajar menggunakan model pembelajaran 

kontekstual 

2. Siswa yang berdoa sebelum pembelajaran dimulai 

3. Siswa antusias mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kontekstual  

4. Siswa menyimak dengan baik materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru menggunakan model pembelajaran kontekstual  

5. Siswa memberikan pertanyaan kepada guru 

6. Siswa mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru ketika 

pembelajaran berlangsung menggunakan model pembelajaran kontekstual 

7. Siswa mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

8. Siswa dapat bekerjasama dengan baik 

9. Siswa yang aktif ketika pembelajaran berlangsung  

10. Siswa yang berani mengemukakan pendapat 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA  

Nama : 

No absen : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan 

keaadaan atau pendapat Anda dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada tempat yang disediakan. 

Keterangan 

jawaban: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

Terima Kasih. 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S TS STS 

1 
 
 
 

A. Hasrat dan Keinginan Berhasil 
1. Saya bertanya pada guru saat pembelajaran 

berlangsung  

    

2. Saya semangat mengikuti pembelajaran     

3. Saya semangat ketika pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kontekstual 

    

4. Saya berusaha langsung mengerjakan tugas 

setalah guru memberikannya 

    

5. Saya berusaha memahami kembali tugas yang telah 
diberikan  

    

2 B. Dorongan Kebutuhan Dalam Belajar 
1. Saya mencatat materi pelajaran saat pembelajaran 
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berlangsung  

2. Saya berusaha menyiapkan diri untuk menerima 
materi yang diberikan oleh guru  

    

3. Saya berusaha belajar sendiri untuk 

memahami materi yang diberikan oleh guru 

    

 4. Saya mengerjakan latihan soal baik tulis 

maupun lisan 

    

3 C. Adanya Harapan Akan Cita-Cita Masa Depan 
1. Saya yakin belajar sangat bermanfaat untuk masa 

depan saya   

    

 2. Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar 

mudah menggapai cita-cita di masa depan 

    

 3. Saya belajar dengan giat untuk mendapat nilai yang 

bagus  

    

4 D. Adanya Penghargaan Dalam Belajar 
1. Saya senang ketika guru memberikan pujian 

ketika saya berhasil menyelesaikan tugas   

    

 2. Saya mudah mengerti ketika belajar 

menggunakan model pembelajaran kontekstual  

    

5 E. Adanya Kegiatan Yang Menarik 
Dalam Belajar 

1. Saya tertarik ketika pembelajaran 
menggunakan model pembelajran 
kontekstual  

    

 2. Saya mudah mengerti ketika belajar 

menggunakan model pembelajaran 
kontekstual 

 

    

3. Saya senang ketika mengikuti 

pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kontekstual 

    

6 
 
 

F. Lingkungan Belajar Yang Kondusif  

1.  Siswa diperhatikan saat pembelajaran 

    

 2. Siswa diberikan penghargaan  

 

    

3. Siswa menyimak dengan baik pembelajaran 

dirumah dan disekolah dengan menggunakan 

model pembelajaran kontekstual 
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HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

No Nama L/P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 TOTAL 

1 Ainun Salsabila P 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 4 4 2 2 61 

2 Arda Nurkholilul L 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 71 

3 Dinda Kayana Devi P 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 74 

4 Fakhira Salwa Nabila P 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 72 

5 Faris Dziaulhaq L 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 71 

6 Ferdiansyah L 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 67 

7 Fitriyah P 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 62 

8 Ibrahim Haikal L 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 69 

9 Indana Halwa Salsabila P 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 

10 Julfikar L 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 71 

11 Kurratun Ayni P 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 69 

12 M. Riski Ramadani L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 74 

13 Muhammad Al Hanif L 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 76 

14 Muhammad Khairil L 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 74 

15 Muhammad Rizki L 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 76 

16 Muhsinin L 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 74 

17 Muzakir L 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 75 

18 Najwa Mufiydah P 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 75 

19 Rara Azharah P 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 49 
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20 Suharni P 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 68 

21 Taufikurrahmat L 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 68 

22 Tri Ayu P 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 74 

23 Sania P 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 45 

24 Sarah Rania Azzahra P 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 67 

25 Wahdia Ayuningsih P 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 66 
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Tabel. Nilai-Nilai r Product Moment 

 

 
 

N 

 
TARAF 

SIGNIFIKAN 

 
 

N 

 
TARAF 

SIGNIFIKAN 

 
 

N 

 
TARAF 

SIGNIFIKAN 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,347 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
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20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 
   

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
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Tabel Korelasi Pearsont Product Moment 
 

 

No X Y XY X2 Y2 

1. 80 61 4.880 6.400 3.721 

2. 80 71 5.680 6.400 5.041 

3. 100 74 7.400 10.000 5.476 

4. 100 72 7.200 10.000 5.184 

5. 90 71 6.390 8.100 5.041 

6. 90 67 6.030 8.100 4.489 

7. 100 62 6.200 10.000 3.844 

8. 90 69 6.210 8.100 4.761 

9. 100 63 6.300 10.000 3.969 

10. 70 71 4.970 4.900 5.041 

11. 100 69 6.900 10.000 4.761 

12. 100 74 7.400 10.000 5.476 

13. 100 76 7.600 10.000 5.776 

14. 90 74 6.660 8.100 5.476 

15. 100 76 7.600 10.000 5.776 

16. 100 74 7.400 10.000 5.476 

17. 60 75 4.500 3.600 5.625 

18. 100 75 7.500 10.000 5.625 

19. 100 49 4.900 10.000 2.401 

20. 100 68 6.800 10.000 4.624 

21. 100 68 6.800 10.000 4.624 

22. 100 74 7.400 10.000 5.476 

23. 100 45 4.500 10.000 2.025 

24. 100 67 6.700 10.000 4.489 
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25. 70 66 4.620 4.900 4.356 

∑ 2. 330 1.711 158.540 218.600 118.553 
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